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Basic motor skill instruction at the elementary school level plays a crucial role 
in establishing the foundation for movement skills, body coordination, and 

student self-confidence. However, a lack of instructional variety and the 
dominance of conventional, command-based teaching methods often limit 

students' exposure to diverse movement activities; consequently, many 

students struggle to master basic motor skills and movement coordination. 
This study aims to analyze the effectiveness of implementing a game-based 

motor learning model on improving hand-eye coordination and basic motor 
skills among elementary school students. This quantitative study employed a 

quasi-experimental approach using a pretest-posttest control group design. The 
sample consisted of 50 students from SDN Kepanjen 1 Jombang, selected via 

total sampling and evenly divided into an experimental group (n=25), which 

received game-based instruction and a control group (n=25), which underwent 
conventional instruction. Data collection instruments included the wall toss 

test to measure hand-eye coordination and the Test of Gross Motor 
Development-2 (TGMD-2) to assess basic motor skills. Data analysis involved 

descriptive statistics, prerequisite tests (Shapiro-Wilk normality test and 
Levene’s homogeneity test), paired sample t-tests, and independent sample t-

tests. The results showed that the experimental group’s mean score increased 

from 67.12 in the pretest to 83.84 in the posttest, while the control group’s 
score rose from 66.88 to 77.48. The paired sample t-test demonstrated a 

significant improvement in the experimental group (t = -13.116; p = 0.000 < 
0.05). Furthermore, the independent sample t-test confirmed a significant 

difference in learning outcome improvements between the two groups (p = 
0.000 < 0.05), with the experimental group recording a substantially greater 

increase in movement competence compared to the control group. In 

conclusion, the game-based motor learning model has proven to be 
significantly effective and can serve as an adaptive alternative approach for 

improving hand-eye coordination and gross motor skills among elementary 
school students. 
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Pembelajaran motorik dasar pada jenjang sekolah dasar memegang peranan 
krusial dalam membentuk fondasi keterampilan gerak, koordinasi tubuh, serta 

kepercayaan diri siswa. Namun, rendahnya variasi pembelajaran dan 
dominasi metode konvensional berbasis instruksi komando sering kali 

membuat siswa kurang terekspos pada aktivitas gerak yang beragam, sehingga 
banyak murid mengalami kendala pada penguasaan keterampilan motorik 

dasar dan koordinasi gerak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
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efektivitas penerapan model pembelajaran motorik berbasis permainan 

terhadap peningkatan koordinasi mata-tangan dan keterampilan motorik 

dasar pada siswa sekolah dasar. Penelitian kuantitatif ini menggunakan 
pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design. 

Sampel penelitian berjumlah 50 murid di SDN Kepanjen 1 Jombang yang 
dipilih melalui teknik total sampling, yang kemudian dibagi secara seimbang ke 

dalam kelompok eksperimen (n=25) yang memperoleh pembelajaran berbasis 
permainan dan kelompok kontrol (n=25) yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Instrumen pengumpulan data yang digunakan mencakup wall 

toss test untuk mengukur koordinasi mata-tangan serta tes Test of Gross Motor 
Development-2 (TGMD-2) untuk menilai keterampilan motorik dasar. Analisis 

data dilakukan melalui uji statistik deskriptif, uji prasyarat (uji normalitas 
Shapiro-Wilk dan homogenitas Levene), paired sample t-test, serta independent 

sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan nilai rata-rata dari 67,12 pada pretest menjadi 83,84 
pada posttest. Sementara itu, kelompok kontrol mengalami peningkatan nilai 

dari 66,88 menjadi 77,48. Pengujian paired sample t-test membuktikan adanya 
peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen (t = -13,116; p = 0,000 < 

0,05). Lebih lanjut, uji independent sample t-test mengonfirmasi adanya 
perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelompok 

(p = 0,000 < 0,05), di mana kelompok eksperimen mencatatkan peningkatan 

kompetensi gerak yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 
Kesimpulannya, model pembelajaran motorik berbasis permainan terbukti 

secara signifikan efektif dan dapat dijadikan alternatif pendekatan yang adaptif 
untuk meningkatkan koordinasi mata-tangan serta keterampilan motorik 

kasar siswa di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran motorik dasar pada anak 

usia sekolah dasar memegang peranan yang 

sangat signifikan dalam menyiapkan landasan 

bagi perkembangan gerak yang optimal 

sepanjang hidup mereka. Pada rentang usia ini, 

anak berada pada fase “golden age” 

perkembangan motorik, yaitu masa ketika 

sistem neuromuskular tumbuh dengan cepat dan 

sangat peka terhadap stimulasi gerak yang 

dirancang secara terstruktur (Rifka Alkhilyatul 

Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024). 

Keterampilan motorik dasar seperti berlari, 

melompat, melempar, menangkap, menendang, 

serta mempertahankan keseimbangan tidak 

hanya merupakan keterampilan fisik semata, 

melainkan juga prasyarat penting bagi 

keberhasilan siswa dalam aktivitas jasmani yang 

lebih menuntut, mulai dari olahraga permainan, 

aktivitas ritmik, hingga kebugaran jasmani 

(Satria et al., 2024). Pembelajaran motorik dasar 

berperan sebagai fondasi yang menentukan 

mutu keterampilan gerak pada tahap 

perkembangan selanjutnya, sehingga minimnya 

stimulasi pada usia ini dapat menimbulkan 

dampak jangka panjang terhadap kemampuan 

fisik, kepercayaan diri, dan keterlibatan anak 

dalam kegiatan olahraga (Temmassonge, 2024).  

Penguasaan keterampilan motorik dasar 

merupakan modal yang krusial bagi siswa untuk 

beradaptasi dengan beragam aktivitas fisik, baik 

di lingkungan sekolah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari (Cattuzzo, 2018). Apabila 

anak belum menguasai motorik dasar secara 

memadai, mereka umumnya memperlihatkan 

kendala pada kontrol tubuh, koordinasi, serta 

keseimbangan; kondisi ini membuat mereka 

lebih berpeluang mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 

atau kegiatan permainan kelompok (Harliawan 

et al., 2024). Ketidakmampuan mengenali dan 

mengoordinasikan pola gerak secara efisien 

dapat menurunkan motivasi anak untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas jasmani, karena 

mereka cenderung mengalami kegagalan dan 

frustrasi ketika melakukan keterampilan yang 

belum mereka kuasai (Washburn & Kolen, 

2018). 

Dalam pendidikan sekolah dasar, 

pembelajaran motorik dasar yang dirancang 
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secara sistematis dan berkelanjutan memiliki 

peran yang sangat penting untuk mendukung 

perkembangan koordinasi gerak, pengendalian 

tubuh, serta kemampuan murid menyesuaikan 

diri terhadap beragam bentuk aktivitas fisik 

(Bennasar-garcía, 2023). Pada rentang usia ini, 

anak berada pada fase perkembangan yang 

sangat peka terhadap pembelajaran gerak, 

sehingga setiap rangsangan yang diberikan akan 

memberi kontribusi nyata terhadap kematangan 

sistem neuromuskular mereka. Program motorik 

dasar yang terstruktur misalnya melalui 

permainan yang menggabungkan unsur 

keseimbangan, kelincahan, keterampilan 

manipulatif bola, serta aktivitas ritmis dapat 

membantu murid menyatukan berbagai gerakan 

tubuh secara selaras, sehingga perkembangan 

koordinasi motorik berlangsung secara optimal 

(Ingrid et al., 2024).  

Murid merasa mampu menguasai 

keterampilan gerak, memahami instruksi lebih 

cepat, serta lebih aktif terlibat dalam permainan 

maupun kegiatan pembelajaran. Kepercayaan 

diri tersebut tidak hanya memengaruhi 

keterlibatan fisik, tetapi juga berdampak pada 

aspek sosial dan emosional murid, seperti 

keberanian mencoba tantangan baru, 

kemampuan bekerja sama dengan teman, serta 

sikap positif terhadap pembelajaran pendidikan 

jasmani (Juniar et al., 2023).  

Apabila stimulasi motorik sejak dini 

kurang memadai, dapat muncul dampak serius 

terhadap kemampuan fisik anak. (Rudisill n.d, 

2017) melaporkan bahwa anak-anak yang jarang 

dilibatkan dalam aktivitas pengembangan 

motorik dasar cenderung memiliki tingkat 

kebugaran jasmani yang lebih rendah, 

keterampilan manipulatif yang kurang matang, 

serta kesulitan dalam menjalankan aktivitas fisik 

yang lebih kompleks pada tahap perkembangan 

berikutnya. Bahkan, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan 

motorik dasar pada masa sekolah dasar dapat 

aktivitas olahraga dapat dipengaruhi oleh minat 

anak hingga memasuki masa remaja, serta 

berpotensi menimbulkan gaya hidup sedentary 

(Santos et al., 2021).  

Pembelajaran motorik dasar berbasis 

permainan tidak semestinya diperlakukan 

sebagai kegiatan tambahan semata dalam 

pendidikan jasmani, melainkan sebagai 

komponen fundamental yang harus diberikan 

secara berkelanjutan melalui aktivitas yang 

beragam, menarik, dan selaras dengan tahap 

perkembangan (Satria et al., 2024). 

Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan 

belajar yang kaya stimulasi misalnya 

penggunaan alat sederhana, permainan 

terstruktur, sampai aktivitas kolaboratif mampu 

memaksimalkan perkembangan koordinasi 

sekaligus menghadirkan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi murid sekolah dasar 

(Kesumawati et al., 2023). 

Meskipun demikian, temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak murid 

sekolah dasar belum menguasai keterampilan 

motorik dasar secara optimal. Hal ini tampak 

pada berbagai observasi dalam kegiatan 

pendidikan jasmani, ketika sejumlah murid 

terlihat mengalami kesulitan melakukan 

gerakan dasar seperti melompat, melempar, 

menangkap, maupun mempertahankan 

keseimbangan tubuh (Makaruk et al., 2023). 

Salah satu penyebabnya ialah kurangnya variasi 

aktivitas dalam proses pembelajaran: guru sering 

mengulang jenis kegiatan yang sama, sehingga 

murid tidak mendapatkan stimulasi gerak yang 

cukup beragam untuk mengembangkan seluruh 

komponen motorik dasar secara menyeluruh. Di 

samping itu, penerapan pendekatan 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru di 

mana murid hanya meniru tanpa memperoleh 

kesempatan untuk mengeksplorasi gerak 

menjadikan proses belajar kurang bermakna dan 

kurang menantang bagi anak (Ulfah & Putranto, 

2025).  

Keterbatasan integrasi permainan yang 

menarik serta sesuai dengan tahap 

perkembangan anak juga merupakan hambatan 

yang penting. Banyak penelitian menunjukkan 

bahwa permainan memegang peran besar dalam 

meningkatkan minat dan sekaligus memperkaya 

pengalaman gerak murid (Novita et al., 2025). 

Ketika pembelajaran tidak memuat unsur 

permainan yang adaptif, kreatif, dan 

menyenangkan, murid cenderung menjadi pasif, 

cepat merasa bosan, serta kurang terdorong 

untuk mempraktikkan keterampilan motorik 

mereka secara maksimal. Akibatnya, 

keterampilan motorik dasar tidak berkembang 

secara optimal, dan kondisi ini secara langsung 

berimplikasi pada kualitas koordinasi gerak 

(Masrun et al., 2025). 

Koordinasi gerak yang terganggu 

membuat siswa lebih berpotensi mengalami 

kesulitan saat mengikuti aktivitas olahraga yang 

menuntut ketepatan, kelincahan, serta 

kemampuan mengontrol tubuh dengan baik. 

Pada umumnya, mereka dapat memperlihatkan 

gerakan yang terlihat kaku, kurang efisien, atau 

tidak sesuai irama. Pada akhirnya, keadaan 

tersebut berpengaruh pada rendahnya performa 

siswa dalam beragam aktivitas jasmani, bahkan 

dapat mengurangi motivasi dan kepercayaan 

diri mereka untuk mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani secara aktif. Apabila tidak 

diintervensi sejak awal, rendahnya penguasaan 

keterampilan motorik dasar dapat menimbulkan 

dampak jangka panjang terhadap perkembangan 

fisik dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 
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olahraga di masa mendatang (Bennasar-garcía, 

2023). 

Pembelajaran motorik berbasis 

permainan telah diakui sebagai metode efektif 

untuk meningkatkan koordinasi mata-tangan 

dan keterampilan motorik dasar pada murid. 

Namun, terdapat beberapa celah penelitian yang 

perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk 

memaksimalkan potensi metode ini. Penelitian 

yang ada menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis permainan dapat meningkatkan 

keterampilan motorik dasar dan koordinasi, 

tetapi masih ada ruang untuk pengembangan 

lebih lanjut dalam hal variasi permainan, 

pengukuran efektivitas jangka panjang, dan 

adaptasi untuk berbagai kelompok usia dan 

kemampuan (Latifi, 2025). 

 

Metode 

Desain dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi-

eksperimen. Desain yang digunakan adalah 

desain pretest-posttest control group, yaitu 

melibatkan dua kelompok. Kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran 

mootik berbasis permainan, sedangkan 

kelompok kontrol memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

Secara sederhana desain penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Tahap Eksperimen Kontrol 

Pretest O1 O2 

Perlakuan X = Ada 

treatment 

Tidak ada 

treatment 

Posttest O3 O4 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh murid SD pada tingkat kelas atas yang 

menjadi sasaran penelitian, yaitu sebanyak 50 

murid. Pemilihan jenjang ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa murid berada pada fase 

perkembangan motorik yang masih aktif serta 

responsif terhadap intervensi pembelajaran. 

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, 

yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen 

dan satu kelas sebagai kelompok kontrol. 

Jumlah sampel penelitian dari kedua kelas 

tersebut masing-masing adalah 25 murid. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia, 

jenis kelamin, dan tingkat keterampilan motorik 

murid. Kriteria sampel meliputi murid yang aktif 

mengikuti pembelajaran PJOiK, berada pada 

tingkat kelas yang sama, tidak memiliki 

hambatan fisik yang serius, serta memperoleh 

izin dari pihak sekolah dan orang tua/wali. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini digunakan untuk 

mengukur dua variabel utama, yaitu koordinasi 

mata-tangan dan keterampilan motorik dasar. 

Untuk menilai koordinasi mata-tangan, 

digunakan tes lempar-tangkap bola (wall toss 

test), yaitu instrumen yang valid dan reliabel 

dalam mengukur koordinasi mata-tangan. Tes 

ini memiliki validitas konstruk yang tinggi 

berdasarkan koefisien validitas yang diperoleh 

sebesar (r=0,85), serta konsistensi atau 

reliabilitas yang dinilai menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang tinggi, dengan nilai yang sering 

kali berada pada angka 0,80. Adapun tes ini 

digunakan untuk menilai kemampuan murid 

dalam mengoordinasikan penglihatan dan 

gerakan tangan secara tepat. 

Sementara itu, untuk mengukur 

keterampilan motorik dasar, instrumen disusun 

dalam bentuk tes keterampilan lokomotor, non-

lokomotor, dan manipulatif. Rangkaian tes 

mencakup lari, lompat, keseimbangan, lempar, 

menangkap, serta menendang. Instrumen yang 

digunakan mengacu pada rubrik keterampilan 

motorik dasar pada Test of Gross Motor 

Development-2 (TGMD-2) yang telah divalidasi 

oleh ahli (Issartel et al., 2017). 

TGMD-2 terbukti valid dan reliabel 

untuk mengukur kemampuan motorik kasar 

anak, dengan validitas signifikan (t hitung 0,765) 

dan reliabilitas yang tinggi (hingga 0,91-0,95). 

Instrumen ini dikembangkan oleh Ulrich untuk 

menilai kemampuan lokomotor dan objek 

kontrol, serta biasanya digunakan dalam PJOK 

dengan hasil yang konsisten (Ulrich, 2018). 

 

Analisis Data 

Data dianalisis secara kuantitatif melalui 

beberapa tahap. Pertama, dilakukan analisis 

deskriptif untuk mengetahui nilai-nilai rata-rata, 

standar deviasi, nilai minimum, dan nilai 

maksimum pada pretest serta posttest. Kedua, 

dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas 

dan uji homogenitas. Apabila data berdistribusi 

normal dan homogen, analisis dilanjutkan 

dengan uji paired sample t-test untuk 

mengetahui signifikansi perbedaan dalam 

masing-masing kelompok, serta uji independent 

sample t-test untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol. 

 

HASIL 

Penelitian ini bertujuan menyajikan data 

melalui analisis statistik deskriptif yang berfokus 

pada pemberian gambaran umum mengenai 
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tingkat koordinasi mata-tangan dan 

keterampilan motorik pada subjek penelitian. 

Selanjutnya, dilakukan penyajian hasil analisis 

statistik deskriptif. 

 

Tabel 2. Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean SD 

Pre-Eksperimen 25 56 75 67.12 5.457 

Post-Eksperimen 25 80 90 83.84 2.703 

Pret-Kontrol 25 55 84 66.88 7.667 

Post-Kontrol 25 67 88 77.48 4.934 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil pretest pada 

kelompok eksperimen menunjukkan nilai rata-

rata 67,12, sedangkan pada kelompok kontrol 

nilai rata-ratanya adalah 66,88. Akan tetapi, 

setelah perlakuan diberikan kepada kelompok 

eksperimen, nilai rata-rata meningkat menjadi 

83,84, yang menunjukkan peningkatan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan 

nilai rata-rata 77,48 yang tidak menerima 

perlakuan. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kelas Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Murid Pretest-Eksperimen .943 25 .178 

Posttest-Eksperimen .957 25 .350 

Pretest-Kontrol .964 25 .511 

Posttest-Kontrol .936 25 .121 

 

Berdasarkan Tabel 3, pada Kelompok 

Eksperimen, nilai pre-test sebesar 0,178 lebih 

besar daripada 0,05 (0,178 > 0,05). Dengan 

demikian, distribusi kelompok eksperimen 

bersifat normal. Pada post-test, nilai sig. sebesar 

0,350 juga lebih besar daripada 0,05 (0,350 > 

0,05). Oleh karena itu, distribusi kelompok 

eksperimen pada tahap ini juga berdistribusi 

normal. Selanjutnya, untuk Kelompok Kontrol, 

nilai pre-test sebesar 0,511 lebih besar daripada 

0,05 (0,511 > 0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa distribusi kelompok kontrol adalah 

normal. Pada post-test, nilai sig. sebesar 0,121 

tetap lebih besar daripada 0,05 (0,121 > 0,05). 

Dengan demikian, distribusi kelompok kontrol 

juga berdistribusi normal. Adapun nilai 

signifikansi (Sig.) pada semua kelompok adalah 

lebih besar dari 0,05 berdasarkan uji Shapiro-

Wilk, yakni melebihi batas 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji 

homogenitas. 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 L.S df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 2.474 1 48 .122 

Based on Median 2.353 1 48 .132 

Based on Median and with adjusted df 2.353 1 33 .135 

Based on trimmed mean 2.459 1 48 .123 

 

Berdasarkan Taibel 4, nilai signifikansi 

(Siig.) Based on Mean 0,122 lebih besar dari 0,05, 

maka varians antar keloimpoik data dianggap 

homogen. Setelah itu, dilakukan ujii Paired 

Sample Test untuk mengetahui perbedaan antar 

kelompok. 

 

Tabel 5. Uji Paired Sample T-Test 

Test n Statistik Deskriptif Paired T-Test 

  M. (Std. D) t df Sig. (2-tailed) 

Pre-Test Post-Test Experiment 25 16.72(6.37) 13.11 24 0.000* 

Pre-Test Post-Test Control 25 10.60(6.23) 8.49 24 0.000* 

 

Berdasarkan Tabel 5, terindikasi bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar pada kedua 

kelompok penelitian. Pada kelompok 

eksperimen, tampak adanya perbedaan yang 
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nyata antara nilai pretest dan nilai posttest 

sebesar -16,72 dengan standar deviasi sebesar 

6.38 dan error sebesar 1.28, serta nilai t-value 

sebesar -13.12. Hasil pada Kelompok Pair 1 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan antara pretest dan posttest 

pada kelompok eksperimen yang menggunakan 

permaian. Sementara itu, pada kelompok 

kontrol, terlihat adanya perbedaan antara nilai 

pretest dan nilai posttest sebesar -10,60 dengan 

standar deviasi sebesar 6.24 dan error sebesar 

1.25, serta nilai t-value sebesar -8.03, sehingga 

terdapat perbedaan antara pretest dan posttest 

pada kelompok kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Karena nilai ini 

lebih kecil dari 0,05, Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hasil tersebut membuktikan adanya 

perbedaan yang signifikan pada peningkatan 

hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Melalui perbandingan 

nilai rata-rata (mean), kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran motorik 

berbasis permaian dapat meningkatkan 

koordinasi motorik siswa di SDN Kepanjen 1 

Jombang. 

 

Tabel 6. Independent Sample T-Test 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality 
of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 
(2-

tailed

) 

Mean 
Differenc

e 

Std. Error 
Differenc

e 

95% 
Confidence 

Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil 
belaja

r pjok 

Equal 
variance

s 
assumed 

10.99
5 

.00
2 

-
13.72

8 

48 .000 -16.720 1.218 -
19.16

9 

-
14.27

1 

Equal 

variance
s not 

assumed 

  -

13.72
8 

35.10

9 

.000 -16.720 1.218 -

19.19
2 

-

14.24
8 

 

Berdasarkan Tabel 6, terdapat perbedaan 

yang signifikan pada hasil belajar antara kedua 

kelompok yang diteliti. Kelompok kedua 

memiliki rata-rata hasil belajar yang secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok pertama.  

 

PEMBAHASAN 

Penerapan pembelajaran motorik dasar 

pada jenjang sekolah dasar harus disusun secara 

sistematis, dilakukan secara bertahap, dan 

disesuaikan dengan karakteristik perkembangan 

anak usia 7–12 tahun. Pada fase ini, siswa 

berada dalam fundamental movement phase, 

yakni suatu periode ketika perkembangan 

kemampuan motorik berlangsung sangat pesat 

dan sangat responsif terhadap rangsangan dari 

lingkungan (Safitri et al., 2025). Peran guru 

PJOK menjadi kunci untuk menyediakan 

pengalaman belajar yang beragam, sehingga 

setiap siswa memiliki peluang untuk 

mengoptimalkan pengendalian gerak, daya 

tahan, serta koordinasi visual-motorik. Salah 

satu strategi yang dinilai efektif adalah 

penggunaan permainan bola kecil, misalnya 

aktivitas lempar-tangkap bola, dribel bola 

plastik, atau permainan sederhana yang 

berorientasi pada target. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa dilatih untuk meningkatkan 

koordinasi mata-tangan, ketepatan waktu, serta 

akurasi gerak. Di samping itu, permainan bola 

juga membantu siswa memahami konsep 

kecepatan, arah, dan kekuatan, yang merupakan 

prasyarat penting untuk menguasai cabang 

olahraga pada jenjang berikutnya. Pada tahap 

awal, guru perlu menyesuaikan ukuran bola, 

jarak lempar, serta tingkat kesulitan agar seluruh 

siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

percaya diri (Raka et al., 2023). 

Penerapan model pembelajaran berbasis 

aktivitas permainan terbuka terbukti 

memberikan andil yang besar dalam 

mengoptimalkan capaian koordinasi mata serta 

meningkatkan kemampuan siswa (Masrun et al., 

2025). Intervensi ini, melalui penerapan yang 

terarah pada aktivitas, mampu menstimulasi 

perkembangan motorik anak yang mencakup 

aspek keseimbangan tubuh, kelincahan gerak, 

kekuatan otot, serta keterpaduan koordinasi fisik 

secara menyeluruh (Satria et al., 2024). Ditinjau 

dari aspek fisiologis, aktivitas bermain yang 

bersifat aktif menuntut adanya sistem visual 

yang selalu terlibat untuk mengidentifikasi dan 

menilai informasi ruang secara tepat. Pada saat 
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yang bersamaan, ketika sistem motorik 

merespons secara segera melalui gerakan tubuh 

yang terarah, mekanisme interaksi saraf antara 

organ penglihatan dan sistem koordinasi 

menjadi semakin kuat (Nurdiansah et al., 2022). 

Kegiatan rintangan (obstacle track) kini 

semakin banyak digunakan dalam pembelajaran 

motorik dasar karena menyediakan pengalaman 

motorik yang bersifat menyeluruh. Dengan 

rangkaian rintangan seperti cone, lompat 

simpai, menjaga keseimbangan di atas balok, 

merayap, sampai zig-zag, siswa memperoleh 

kesempatan untuk mengendalikan tubuh pada 

beragam situasi. Rangkaian kegiatan ini secara 

sistematis mengembangkan kelincahan, 

keseimbangan dinamis, orientasi ruang, serta 

kemampuan meregulasi kecepatan gerak 

(Anugrah et al., 2023). Guru dapat 

menyesuaikan konfigurasi rintangan sesuai 

kebutuhan, misalnya dengan meningkatkan 

tingkat kesulitan bagi siswa yang telah lebih 

mahir, agar diferensiasi pembelajaran tetap 

terfasilitasi. Di samping itu, latihan lari cepat, 

lompat jauh, serta aktivitas non-lokomotor 

seperti memutar badan, membungkuk, atau 

mengayun tangan berperan dalam memperkuat 

kelompok otot besar dan meningkatkan 

koordinasi gerakan dasar. Agar suasana belajar 

tidak menimbulkan kejenuhan, aktivitas-

aktivitas tersebut dapat dituangkan dalam 

bentuk permainan sederhana yang tetap selaras 

dengan prinsip “joyful learning” (Zannah et al., 

2024). Pada saat yang bersamaan, guru perlu 

memberikan umpan balik yang bersifat korektif 

terhadap teknik gerak agar siswa mampu 

menginternalisasi pola gerakan yang tepat. 

Sama pentingnya, permainan kooperatif seperti 

estafet, tarik-tarik bola, atau variasi permainan 

tim lainnya mendorong siswa untuk bekerja 

sama, berkomunikasi, dan mengambil 

keputusan secara cepat ketika sedang bergerak. 

Aktivitas semacam ini tidak hanya 

menumbuhkan aspek motorik, tetapi juga 

memperkuat aspek sosial-emosional yang, 

secara tidak langsung, turut mendukung 

kelancaran koordinasi melalui peningkatan 

kepercayaan diri dan regulasi emosi (Putu et al., 

n.d.). 

Sebagai contoh, melalui aktivitas 

permainan lempar dan tangkap, siswa tidak 

hanya melatih koordinasi mata-tangan, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan 

memprediksi lintasan benda, mengendalikan 

besar kekuatan lemparan, serta menyesuaikan 

posisi tubuh. Dalam aktivitas ini, sistem visual, 

sistem vestibular, dan respons otot beroperasi 

secara simultan untuk menghasilkan gerakan 

yang akurat. Di samping itu, permainan tersebut 

dapat disesuaikan melalui variasi ukuran bola, 

jarak lempar, dan tingkat kesulitan, misalnya 

dengan melakukan tangkapan menggunakan 

satu tangan, melakukan lemparan sambil 

bergerak, atau mengganti bola dengan benda 

yang berbeda, sehingga proses pembelajaran 

tetap menantang dan selaras dengan diferensiasi 

kebutuhan siswa (Nurdiansah et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uji penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pendidikan berbasis permainan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan motorik kasar pada siswa. Temuan 

ini dibuktikan melalui hasil analisis statistik 

yang menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan pada kelompok eksperimen, 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Uji 

paired samples t-test menunjukkan bahwa pada 

kelompok eksperimen terdapat peningkatan 

yang bermakna dari nilai pretest ke nilai posttest 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Selanjutnya, hasil uji 

independent samples t-test juga mengonfirmasi 

adanya perbedaan yang signifikan antara nilai 

posttest kedua kelompok. Dengan demikian, 

pembelajaran yang menggunakan model 

pendidikan gerak berbasis permainan dapat 

menjadi alternatif pendekatan yang efektif serta 

membantu dalam mendukung perkembangan 

motorik kasar siswa di jenjang sekolah dasar. 
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